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ABSTARKST SKRIPG1

SDN Palangka 12 Palangka Raya adalah salah satu
lembaga Pendidikan Sekolah Tingkal Dasar yang mempunyai
jumlah guru 13 orang beragama Kristen dan O orang
beragama Islam. sedangkan Jjumlah siswa 145 orang
beragama Islam dan 104 orang beragama Kristen.

Jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 33 orang

tua siswa dan jumlah siaswa mengikuti banyaknya orang
tua. Perhatian orang tua merupakan salah satu upaya
dalam meningkatkan kegiatan belajar siswa dirumah,

karena itu diajukan rumusan masalah dalam penelitian ini
: Adakah pengaruh perhatian orang tua terhadap kegiatan
belajar anak SDN Palangka 12 Palangka Raya.

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh
perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar anak di
rumah, dengan kegunaan penelitian sebagai bahan masukan
bagi orang tua dalam meningkatkan kegiatan belajar anak
di rumah.

Dari N = 33, tingkat perhatian orang tua yang
berada pada kaetgori selalu memberikan perhatian
terhadap kegintan belajar anak lebih besar 78,85 Z dan
kegiatan belajar siswa yang berada pada kategori selalu
belaiar di rumah lebih banyak 81,81 X.

Terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap
kegiatan belajar anak SDN Palangka 12 Palangka Raya.
Diketahui dari hasil perhitungan dengan menggunakan
rumus Korelasi Product Moment, diperoleh nilai rp5¢ =
0,397 sedangkan harga dari Piab = 0,344 pada taraf
signifikan 5 % yang berarbti menunjukkan bahwa Phit lebih
besar dari T ., ( 0,397 < 0,344 ) dengan demikian,
Hipotesa yang berbunyi : "Adakah Pengaruh Perhatian
Orang Tua Terhadap Kegiatan Belajar Anak SDN Palangka 12
Palangka Raya di terima.



BAB 1
PENDANULUAN

A. Latar Belakang

Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan cita-cita
luhur bangsa Indonesia yang telah dirumuskan dalam
Undang-Undang darsar 1945 alinia ke empat. Upaya menuju
kearah itu cukup banyak dilakokan melalui kegiatan
pendidikan, baik oleh pemerintah maupn masyarakat.

Di Indonesia pelaksanaan pendidikan dalam usaha
mencerdaskan kehidupan bangsa merupakantanggung Jjawab
bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah. Hal
ini telah digariskan dalam Garis-Garis besar Haluan
Negara Republik Indonesia, sebagai berikut

Pendidikan vang berlangsung seumur hidup dan

dilaksanakan sedini mungkin merupakan tandgung

jawab keluarga,masyarakat dan pemerintah. Oleh
karena peran aktif masyarakat dalam semna Jjalur,
jenis dan Jjenjang pendidikan perlu didorong dan
ditingkatkan, (Garis-Garis besar Haluan Negara

Republik Indonesia 1993 - 1898 :32).

Garis-Garis Besar haluan Negara diatas, jelas
tergambar bahwa pendidikan menjadi tanggung jawab
ketiga komponen vakni keluarga, masyarakat dan
pemerintah. Hal ini disadari karena seorang anak
kehidupanya tidak terlepas dari ketiga unsur diatas.

Sebelum anak memasuki usia sekolah, wmaka pada

dasarnya ia telah mendapat didikan dan pengajiaran dari



orang tuanya di rumah, oleh karena itu sering dikatakan
bahwa orang tua merupakan pendidik pertama dan utama
baik anak-anak. Orang tua mempunyai tanggung Jjawab penuh
dalam hal mendidik, memelihara dan mengasuh anak ke arah
vang 1lebih baik. Kewajiban orang tua dalam memelihara
anak-anaknya diperingatkan oleh Allah dalam surat

Attahrim ayat:

Artinya : Hai orang-orang yang beriman peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka.

(Qur'an terjemahan Depag RI, 1988 : 951).
Kemudian orang tua juga dikatakanan sebagai pemberi
pendidikan yang pertama dan utama dalam lingkungan
keluarga. Oleh karena itu meskipun anak sudah memasuki
~usia sekolah, orang tua tetap besar peranannya dalam
membentuk tingkah 1laku dan kepribadian anak, bahkan
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tidak lepas

dari pengaruh dan perhatian orang tua atau kelnarga.
Pendidikan yang ditempuh oleh anak secara terus
menerus dalam pengembanganya kearah kedewasaan vang
dimulai dari lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat. Dengan menempuh ketiga jenjang pendidikan
tersebut tidak lepas dari pengaruh perhatian orang tua
vang selalu memberikan bimbingan dan dorongan kepada

anan kearah kebaikan. Oleh sebab itu perlu didukung oleh



kemampuan, waktu, dan tenaga yang dicurahkan oleh orang
tua terhadap peningkatan kegiatan belajar anak, baik
dirumah maupun diluar sekolah agak anak meniadi manusia
yang cerdas, terampil, cakap dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Hal ini sesuai dengan apa yang diharapkan
dalam tujuan pendidikan nasional, disebutkan
Pendidikan Nasional yang berakar pada kebudayaan
bangsa Indonesia dan berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945 diarahkan untuk
meningkatkan kecerdasan serta harkat dan martabat
bangsa, mewujutkan manusia serta masyarakat

Indonesia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berkualitas, mandiri sehingga mampu

membangun dirinya dan masyarakat asekelilingnya
serta dapat memenuhi kebutuhan pemangunan nasional
dan bertanggung Jjawa atas pembangunan bangsa.

(Garis-Garis Besar Haluan Negara RI,1993/1998: 89).

Dengan demikian pendidikan nasional bertujuan untuk
mencerdaskan anak, sehingga akan terwujudlah manusia
" tagqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur,
berpengetahuan dan terampil yang pada akhirnya akan
mewujudkan manusia pembangunan vang berdasarkan
Pancasila.

Cita-cita mulia yang dituangkan dalam tujuan pendi-
dikan di atas sudah tentu memerlukan perhatian semua
pihak yang terkait, tidak terkecuali perhatian orang tua
atau keluarga. Bahkan perhatian dan tanggung jawab orang
tua terhadap kegiatan belajar anak sangat diperlukan,
karena orang tua selalu berada (berhubungan) dengan anak

dan setiap orang tua mengharapkan agar anaknya kelak



menjadi manusia yang baik yaitu manusia yang bertagwa,
berbudi luhur, ulet dah cerdas.

Perhatian dan tanggung jawab orang tua terhadap
kegiatan belajar anak mutlak diperlukan, baik perhatian
orang tua terhadap kegiatan belajar anak dirumah maupun
perhatian orang tua terhadap kelanjtan pendidikan anak.

Dari hasil pengamatan sementara, bahwa orang tua
yvang selalu memperhatiakan terhadap kegiatan belajar
anak ternyata membuat kegaiatan belajar anak semakin
tinggi Jjika dibandingkan dengan orang tua ysng Kkurang
memperhatikan kegiatan belajar dirumah. Sedangkan bila
semakin tinggi kegiatan belajar siswa maka semakin
tinggi pula hasil belajar yang dicapai oleh anak.

Henry N. Siahaan dalam bukunya Peranan Ibu Bapak
- Mendidik Anak, menyebutkan

Semakin tinggi perhatian orang tua terhadap presasi

anak, maka semakin tinggi prestasi akan dicapai

anak-anak itu. Dan sebaliknya akan terjadi bila
semakin berkurang perhatian orang tua terhadap
prestasi belajar anak, maka semakin rendah pulalah
prestasi yang akan dicapai anak dalam sekolahnya.

(Siahaan, 1986 : 88).

Orang tua memang punya peran yang menentukan dalam
menumbuhkan kesadaran anak-anak untuk giat belajar dan
orang tua vang bijak. tentu memperhatikan pendidikan
anaknya. Biasanya perhatian yang diberikan orang tua

terhadap kegiatan belaijar anaknya berpengaruh terhadap

prestasi yang diperoleh anak.



Keberhasilan dan semagat anak banyak dipengaruhi
oleh orang tua atau keluarga, hal yang demikian Juga
berlaku di SDN Palangka 12 Palangka Raya.

Berdasarkan hasil penjajakan sementara penulis,
pada Sekolah Dasar Negeri Palangka 12 Palsngka Raya
khususnya untuk kelas IV, V dan VI pada catur wulan III
tahun 1993/1994, ternyata hasil belajar vyang dicapai
siswa sebagian besar mendapat nilai baik. Keberhasilan
belajar yang dicapai oleh siswa tentu ada faktor-
faktor vyang mempengaruhinya, misalnya faktor perhatian
orang tua.

Beranjak dari pemikiran di atas, maka penulis
mencoba mengangkat dan membahas permasalahan tersebut

dengan rumusan judul : " PENGARUH PERHATIAN ORANG TUA

TERHADAP KEGIATAN BELAJAR ANAK PADA SDN PALANGKA 12

PALANGRKA RAYA "
Perumusan Masalah
Beranjak dari Latar Belakang di atas, maka vyang

menjadi rumusan dalam penelitian ini adalah

"Adakah pengaruh perhatian orang tua terhadap kegiatan

Belajar anak pada SDN Palangka 12 Palangka Raya.
Tujuan Dan Regunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

Adapun vang menjadi tujuan dalam penelitian ini

adalah



a. Untuk mengetahui pengaruh perhatian orang tua
terhadap kegiatan belajar anak pada SDN Palangksa
12 Palangka Raya.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mem-
pengaruhi perhatian orang tua terhadap kegiatan
belajar anak pada SDN Palangka 12 Palangka Raya.

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah

a. Sebagai masukan bagi orang tua dalam rangka me-
ningkatkan perhatiannya terhadap kegiatan belajar
anak.

b. Sebagai bahan pemikiran yang dapat digunakan untuk
turut memecahkan berbagai masalah yang menyangkut
perhatian orang tua dalam meningkatkan kegiatan
belajar anak.

c. Sebagai informasi awal bagi peneliti selanjutnya
vang ingin meneliti lebih jauh tentang perhatian
orang tua terhadap kegiatan belajar anak.

D. Perumusan Hipotesa
Hipotesa yang akan diuji dalam penelitian ini
adalah
"Perhatian orang tua berpengaruh terhadap kegiatan

belajar anak pada SDN Palangks 12 Palangka Raya.



E. Kohsep Dan Pengukuran
Untuk memperjelas judul dan hipotesa di atas, maka
akan dijelaskan melalaui konsep dan pengukuran berikut
ini
1. Pengaruh dan perhatian orang tua.
a. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari
sesuatu ( orang, benda dan sebagainya ).

( Poerwadarminta, 1984 ).

b. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari
sesuatu, orang, benda-benda yang berkuasa. (Ali,
1980) .

2. Pengaruh perhatian orang tua dalam penelitian ini
adalah kekuatan atau kemampuan material daﬂ spiritual
orang tua yang dilakukan kepada anak. Jadi pengaruh
perhatian orang tua adalah segala sesuatu yang berhu-
bungan dengan kegiatan belajar anak.

Pengaruh perhatian orang tua ini dapat diukur mela-

lui

Kategori tinggi apabila

a. Orang tua selalu aktif menyuruh anak belajar di-
rumah.

b. Orang tua selalu memberikan kesempatan untuk mem-
bimbing anak belajar dirumah.

c. Orang tua selalu membantu anak mengerijakan peker-

ja rumah (PR) vang diberikan guru.



Orang tua selalu menyediakan waktu untuk membim-
bing anak belajar dirumah.

Orang tua selalu memperhatikan sarana belajar anak
dirumah.

Orang tua selalu melengkapi buku-bukun paket bela-

jar anak.

Dikategorikan sedang apabila

a.

Orang tua kadang-kadang aktif membimbing anak
belajar di rumah.

Orang tna kadang-kadang membimbing anak belajar di
rumah.

Orang tua kadang-kadang membantu anak mengerjakan
pekerjaan rumah (PR) vang diberikan guru.

Orang tua kadang-kadang menyediakan waktu untuk
membantu anak belajar di rumah.

Orang tua kadang-kadang memperhatikan sarana bela-
jar anak di rumah.

Orang tua kadang-kadang melengkapi buku-buku paket

belajar anak.

Dikategorikan rendah apabila

a.

Orang tua tidak pernah aktif membimbing anak
belajar di rumah.
Orang tua tidak pernah memberikan kesempatan untuk

membimbing anak belajar di rumah.



c. Orang tua tidak pernah menyvediakan waktu untuk
membimbing anak dalam belajar.

d. Orang tua tidak pernah aktif membantu anak menger-
jakan pekerjaan rumah (PR).

e. Orang tua tidak pernah melengkapi buku-buku paket
untuk anak belajar.

Kegiatan belajar siswa

Kegiatan belajar siswa adalah kegiatan yang dilakukan

siswa dalam proses belajar. Kegiatan belajar siswa

meliputi : belajar mandiri dirumah, belajar kelompok

di luar Jjam sekolah, frekuensi kediatan belajar

belajar siswa dalam sehari semalam, kegiatan siswa

dalam mengikuti kegiatan pramuka. Adapun kegiatan

belajar siswa dapat diukur melalui

Dikategorikan tinggi apabila

a. Siswa selalu belajar mandiri di rumah.

b. Siswa selalu belajar kelompok di luar sekolah

c. Siswa selalu aktif belajar dalam sehari semalam.

d. Siswa selalu mengikuti kegiatan pramuka.

Dikategorikan sedang apabila

a. Siswa kadang-kadang belajar mandiri di rumah.

b. Siswa kadang-kadang belajar kelompok di luar seko-
lah

c. Siswa kadang-kadang aktif belajar dalam sehari

semalam.



d.

Siswa kadang-kadang mengikuti kegiatan pramuka.

Dikategorikan rendah apabila

a.

b.

d.

Siswa tidak pernah belajar mandiri di rumah.

10

Siswa tidak pernah belajar kelompok di luar seko-

lah

Siswa tidak pernah aktif belajar dalam sehari

semalam.

Siswa tidak pernah mengikuti kegiatan pramuka.

F. Kerangka Teori

1

Pengertian pendidikan dan belajar

a.

Pengertian Pendidikan

1). Pengertian Pendidikan menurut Undang-Undang

Republik Indonesia no 2 tahun 1988 tentang

sistim pendidikan nasional bab I pasal

1,

bahwa " Pendidikan adalah usaha sadar untuk

menyiapkan peserta didik melalui kegiatan

bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi

peranannya dimasa yang akan datang ". (UU No.
2 Tahun 1989).
2). Drs. HNgalim Poerwanto mengangkat beberapa

pendapat ahli pendidikan dalam bukunya Ilmu

Pendidikan Teoritis dan Praktis, (1988 11)
menyimpulkan
a). Pendidikan ialah segala usaha orang

dewasa dalam perganlannya dengan anak-anak

untuk memimpin perkembangan Jjasmani
rohaninya kearah kedewasaan.

dan

b). Pendidikan ialah pimpinan yang diberikan
dengan sengaja oleh orang dewasa kepada
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anak-anak. dalam pertumbuhannya (Jjasmani
dan rohani) sgar berguna bagi diri sendiri
dan bagi masyarakat.

3). Drs. Ahmad D. Marimba dalam bukunya Pengantar
Filsafat Pendidikan, (1962 : 19 dan 31)
menyvebutkan
a). Pendidikan adalah bimbingan atauv pimpinan

secara sadar oleh sipendidik terhadap per-
kembangan Jjasmani dan rohani siterdidik

menuin terbentuknya kepribadian vang
utama.
b). Pendidikan dalam arti sempit adalah

bimbingan vang diberikan kepada anak-anak
sampai ia dewasa.

c). Pendidikan dalam arti luas ialah bimbingan
vang diberikan sampali mencapsi tujuan
hidupnya; Bagi Pendidikan Islam, berlang-
sung sejak anak dilahirkan sampsi mencapai
kesempurnaannya atan sampai akhir
hidupnya.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan

bahwa pendidikan adalah pemberian bimbingan secara

sadar dari orang dewasa untuk mengantar kearah

kedewasaan jasmani dan rohani anak agar mampu

berguna bagi dirinya dan masyarakat.

Pengertian belajar

Beberapa ahi pendidikan memberi pengertian belajar

adalah sebagai beriknt

1). Dr. Nana Sudjana berpendapat
Belajar adalah suatu proses yang ditandai
dengan adanva perubahan pada diri seseorang.
Perunbahan sebagai hasil dari proses belajar
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk
perubahan seperti perubahan pengetahuan,
pemahaman, skap dan tingkah laku serta

aspek-aspek lain vang pada induvidu vang
bersangkutan. (Sudjana, 1989 : 5).



2 ;

3).

4).

12

Dr. Nana Sudiana mengutip dan menerjemahkan

pendapat beberapa ahli pendidikan sebagai

berikut

a). Kimble dan Gramezi menyebutkan : " belajar
adalah perubahan tingkah laku yang relatif
permanen, terjadi sebagai hasil dari pe-
ngalaman

b). Mouly berpendapat : " belajar pada khusus-
nya adalah proses perubahan tingkah laku
seseorang berkat adanya pengalaman

c). Garry dan Kingsley menyatakan belajar
adalah perubahan tingkah laku yang orisi-
nil melalui pengalaman dan latihan ”

Drs. Ramayulis mengutip pendapat Drs. HHM.

Arifin, MEd. dalam bukunya Metodologi Penga-

jaran Pendidikan Agama Islam menyebutkan

Belajar adalah suatu kegiatan anak didik
dalam menerima menanggapi serta menganalisa

bahan-bahan pelajaran yang disajikan oleh
pengajaran, yang berakhir pada kemampuan

untuk menguasai bahan pelajaran vang
disajikan itu. (Ramayulis, 1980 : 76).
Dra. Rustiyah NK., menerjemahkan pendapat

Lester Crow dan Alice Crow menyatakan
“belajar adalah perubahan individu dalam kebi-

asaan, sikap dan pengetahuan. (1889 : 8).
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah suatu proses kegiatan dalam proses
belajar mengdaijar yang menimbulkan suatu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman, pengetahuan
vang diperoleh dalam belajar.

Penanggung Jawab Pendidikan

Di negara kita wewenang dan tanggung Jawab pendidikan

terletak pada tiga komponen yaitu keluarga, masyarakat

dan pemerintah. Ketiga kelompok tersebut masing-masing
punya kewaiiban dalam penyelenggaraan pendidikan.

a. Tanggung jawab keluarga terhadap pendidikan.
Kehadiran dan Ikeberadaan seorang anak didalam
keluarga adalah menjadi tanggung Jjawab orang tua
untuk mendidiknya.

Diantara tanggung jawab orang tua adalah memberikan
perhatian yang sungguh-sungguh kepada anak mengenal
perkembangan Jjasmani dan vrohaninya termasuk Juga
perhatian dalam mendidik mereka.

Lebih jauh mengenai tanggung jawab keluarga terhadap
kelangsungan anaknya meliputi

1).Dorongan / motivasi, cinta kasih vyang menjiwai
" hubungan orang tua dan anak, cinta kaih 1ini

mendorong sikap dan tindakan rela menerima
tanggung jawab dan mengabdikan dirinya untuk sang

anak.
2).Dorongan 7 motivasi kewajiban moral, sebagai
konsekwensi kedudukan orang tua terhadap

keturunannya. Tanggung Jjawab moral ini meliputi
nilai-nilai religius, spiritual yang mendorong
untuk kesadaran memelihara martabat dan kehormatan
keluarga.

c. Tanggung Jjawab sebagai bagian dari kelvarga yang
pada gilirannya juga merupakan bagian dari
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masyarakat, bangsa dan negara, bahkan kemanusiaan.
Tanggung Jjawab sosial ini merupakan perwujudan
kesadaran tangdung Jjawab keluarga yang diikuti
oleh darah keturunan (Tim Dosen IKIP Malang 1980
17 = 18).

Berdasarkan uraian diatas Jjelaslah bahwa anak pada
hakekatnya benar-benar memer lukan perhatian dan
bimbingan dari orang tua, oleh karena itu orang tua
harus bisa mempengaruhi anaknya untuk meningkatkan
kegaitan belajar, baik di rumah maupun di lvar rumah.
Dan orang tua yang bijak ia harus memberiksn curahan
rasa cinta kepada anak-anaknya, sehingga dengan adanya
rasa cinta kasih tersebut akan mendorong dan menumbuhkan
semangat anak dalam belajar. Disamping itu ksrena anak
lebih banyak berada di rumah dengan orang tuanya, maka

sudah barang tentu orang tua harus banyak mendorong dan

. memberi motivasi terhadap peningkatan belajar anak.

_ b. Tanggung Jawab Sekolah Terhadap Pendidikan anak.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mempunyai
tanggung Jjawab sebagsai berikut

1).Tanggung Jjawab formal kelembagaan ini sesuai
dengan funhgsi dan tujuan yang ditetapkan menurut
ketentuan yang berlaku dalam hal ini adalah
Undang-Undang pendidikan.

2).Tanggung Jjawab berdasarkan bentuk, ini, tujuan
dan tungkatan pendiidkan vang dipercayakan

. kepadanya oleh masyarakat dan negara.

3).Tanggung Jjawab profesional pengelola dan
pelaksana pendidikan. Tanggung jawab ini
merupakan pilihan dan tanggung jawab orang tua
kepada sekolah. (Tim FIP IKIP Malang, 1980 : 18)

Dari ungkapan diatas bahwa tanggung jawab sekolah ini
harus sesnai dengan fungsi dan tujuan yang sudah

ditetapkan berdasarkan Undang-Undang, bentuk isi dan
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tingkatan pendidikan serta dikelola secara profesio-
nal oleh pelaksana pendidikan.
Kemudian tanggung jawab sekolah adalah mengembangkan
pribadi anask secara meyveluruh di samping pendidikan
di lingkungan keluarga. Karena sekolah merupakan
tempat pendidikan melanjutnya dalam jenjang
pendidikan sesudah pendidikan keluarga untuk
mengembangkan kecerdasan anak.
Tanggdung Jjawab masyarakat terhadap pendidikan.
Dalam upayva meningkatkan kualitas sumberdaya manusia
maka dipandang perlu penyelendara pendidikan.
Penyelenggara pendidikan adalah merupakan tanggung
jawab bersama antara lingkungan keluarga, masyarakat
dan pemerintahan, hal ini telah ditegaskan dalam
Garis-Garis Haluan Negara Republik Indonesia
menyatakan
Pendidikan vang diselenggarakan dilingkungan
keluarga sekolah, dan masyarakat harus mampu
meningkatkan kualitas manusia Indonesia dan
menumbuhkan kesadaran serta sikap budaya bangsa
untuk selalu berupaya menambah pengetahuan dan
ketrampilan serta mengamalkan sehingga terwujud
manusia dan masyarakat Indonesia yang beriman
dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, lebih
maju, mandiri, berkualitas, dan menghargai pe-
keriaan yang memiliki harkat dan martabat sesuai
denngan falsafah Pancasila. (Garis-Geras Besar
Haluan Negara Republik Indonesia,1993-1998 :51).
Dari pendapat diatas bahwa tugas dan tanggung Jjawab

masyarakat terhadap pendidikan adalah untuk

mewujudkan Jjenis pendidikan yvang bersifat praktis.
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Hal menghasilkan tenaga trampil yang lebih khusus
dalam pendayagunaan tenaga terampil sesuai dengan
bidangnya, dan perlu ditingkatkan untuk menambah
minat dan bakat serta memberikan kesempatan untuk
bekerja bagi masyarakal.
Tanggung Jawab Orang Tua terhadap pendidikan anak
Orang tua anak yang terdiri dari ayah dan ibu sebagai
dwitunggal mempunyai tanggung jawab dalam keluarda-
nya. Kedua orang tua anak sama-sama memiliki tanggung
jawab khususnya dalam mendidik dan membimbing anak
belajar dirumah.
Drs.H.M.Arifin,M.Ed Dalam buku Hubungan Timbal Balik
Pendidikan Agama Di lingkungan Sekolah dan Keluarga,
( 1977 : 87 ), mengungkapkan
Keluarga adalah lingkungan pendidikan pertama
yang menjadi pangkal atau dasar hidup kemudian
hari. Pendidikan keluarga ini karena besar peng-
aruhnya atas anak dapatlah menetukan haluan hi-
dup dimasa dewasanya dalam masyarakat.
Seirama dengan pendapat di atas, Henry N. Siahaan
dalam buku Peranan Bapak Mendidik Anak, ( 1886 : 1-6
dan 23 menyebutkan
Seorang Ibu memegang peranan penting dalam men-
didik anak di lingkungan rumah tangga anak di

lingkungan rumah tangga, sebab ibulah vang
hampir setiap hari berada di rumah. Seorang ayah

sungguh diharapkan agar mempunyai kesadaran
bahwa ia Jjuga perlu turut bertanggung Jawab
dalam perawatan, penjagaan, pendidikan, dan

bimbingan anak-anaknya bersama-sama isteri.
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Dari beberapa ungkapan diatas, dapat dipahami bahwa
orang tua délam lingkungan keluarga khususnya Ibu dan
Bapak anak memiliki tanggung Jjawab dalam memberikan
pendidikan maupun bimbingan belajar kepada anak, hal ini
karena kelaurda merupakan lingkungan pendidikan vyang
pertama.

Pengaruh perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar
anak.

Pengaruh perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar
dalam rumah tangga sangatlah penting,sebab dalam rumah
tanggalah seorang anak pertama kali memperoleh bimbingan
dan pendidikan.

Pendidikan dalam keluarga juga akan membawa pengaruh

terhadap anak, sebagaimana sabda Rasulullah saw
» ’ ~ b ° o g - > L] B/
1\-” ’\// « . . > o - - -
AR N\ S0 de B s P 50
- /”}af \I::,,.,
C.fx\:»—:-\‘O‘>~/) f\,;,-'\_,_._:_.«.;\ A fﬁc"‘"-'-’\
Artinya : Setiap anak dilahirkan atas dasar fitrah, maka
ibu bapaknya vang menyahudikan menasranikan
atau memajusikkannya.( AL Narhum Syayyid Ahmad
Hasyimy Bik, 1948 : 130 ).
Berdasarkan hadits di atas, jelaslah bahwa seseorang
anak vyang baru lahir pada dasarnya dalam keadaan suci,
namun orang tuanylah yang berpengaruh untuk membimbing
dan mendidiknya kearah yang lebih baik. Di sinlah letak
pengaruh orang tua sebagai pendidik pertama.

Kemudian orang tua diakatakan sebagai pendidik vyang

utama karena adanya ikatan pertalian darah orang tua
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dengan anaknya, karena dengan kesadaran yang memdalam,
pula orang tua mengasuh atau mendidik anaknya dengan
penuh tanggung jawab dan kesadaran, maka jelas terlihat
bahwa tanggung Jawab oarng tua dalm rangka menidik
anaknya cuknp besar dan mendalam. Hal ini tidak lain
disebabkan adanya pertalian darah dan hubungan bathin
vang cukup mendalam antara orang tua dan anak.

Disamping orang tua sebagai pendidik vyang pertama
dan utama, Jjuga orang tua sebagai pelindung anak baik
moral maupu materialnya. Orang tua setiap szat selalu
menjaga, memelihara serta memperhatikannya. Anak selalu
dijaga dan dilindungi baik dari segi Jasmani madpun
rohaninya sebagai mana tergambar dalam firman Allah

dalam surah Lugman ayat : 17 # 5 R

/,t)\u-éf‘\;‘:a:«/‘v\’ '/‘" ‘5’ «:Lo/'j\"
SN gk e D By BN Aot

Artinya : Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah
( manusia ) mengerjakan yang baik dan mencegah
vang mungkar dan bersabarlah terhadsp apa yang
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itnu
termasuk hal-hal yvang diwajibkan (oleh Allah).
( Al-Qur an dan Terjemahan Depag. RI, ( 1987

655 ).

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa orang tua adalah

pelaku utama atau pemeran utama dalam membentuk tingkah

laku, menuangkan ilmu pengetahuan, memberikan ketrampil-
an kepada anak sedini mungkin, hal ini agar anak selalu
terbiasa menerima pendidikan dari orang tua, baik

pendidikan yang bersifat ilmu pengetahuan, pengalaman

dan ketrampilan.
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Anak merupakan mahkluk sosial yang membutuhkan pendidik-
an, baik pendidikan yang diperoleh dari lingkungan rumah
tangga maupun dalam lembaga pendidikan sekolah. Pendidi-
kan adalah suatu proses dari hasil belajar yang diterima
anak. Sedangkan belajar merupakan suatu proses hasil
kegiatan yang menimbulkan adanya perubahan baik penge-
tahuan, pengalaman dan tingkah laku pada anak. Belajar
sangat dituntut pada setiap orang dari sejak kecil
sampai akhir dari kehidupan seseorang.

Kewajiban belajar sebagaimana firman Allah swt yang ber-

bunyi

t’rl,;‘\-;;;'l ,_,-\,.....a..)'\:;\_; (1).:1_5‘/(,).)\/\,J/r~\, \f—-\

TV R |

/~XJL)\M‘/7&‘ gf'pkb\ f’vférﬁé\.bfka qﬂ?’\;;i
/MJ/)\/CUWS\/M

Artinya : Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang men-
ciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang
paling pemurah. Yang mengajarkan manusia apa
vang tidak diketahunya. ( Qur’'an dan Terjemah-
an, 1975/1876 : 1079 ).

Proses belajar dilakukan melalui membaca, memahami dan

dilaksanakan secara kontinuitas sehingga sampai mem-

peroleh suatu perubahan dari tidak tahu menjadi tahu dan
dari tidak termapil menjadi terampil sebagai hasil dari

belajar.
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Pendidikan vang perlu ditanamkan Orang Tua Dalam
membentuk kepribadian anak
Setiap pengalaman vyang dilalui anak baik melalui
penglihatan, pendengaran maupun perlakuan yang diterima-
nya akan ikut menetukan pembinaan Kkepribadian. Oleh
karena itu orang tua perlu menanamkan dan memberikan
pendidikan sejak anak masih kecil. Dalam buku "Ilmu
Pendidikan Teori dan Praktis” di Jelaskan
a. Sejak masih keeil benar anak 1itu sudah
dibiasakan hidup menurut kebersihan dan tata
tertib yang teratur, dimandikan, makan, tidur,
beriman dan sebaginya pada waktu dan pada
tempatnya. Semakin besar anak itu, hidup
secara tertib dann teratur itu hendaknya makin
menjadi biasa.

b. Juga anak-anak harus di ajak menyesuaikan diri
dengan lingkungannya. Di dalam rumah tangga

anak-anak belajar mengenal dasar-dasar
pergaulan hidup yang pertama, termasuk didalam
nyea.

c. Anak-anak belajar menahan diri dan belajar
mengekang keinginan dan kehendaknya, melatih
diri kepada kebiasaan bekerja sama dan tolong
menolong dengan anggota-anggota keluarga
lainnya.

d. Kebiasaan-kebiasaan yang baik itu harus makin
lama makin diinsafi oleh anak-anak itu sendiri
sehingga anak-anak mempunyai sifat patuh
kepada perintah dan larangan orang tuanya dan
kepada peraturan-peraturan rumah tangga.
(Drs.M.Ngalim Purwanto, MP. 1887 : 217)

Berdasarkan wuraian di atas, maka orang tua perlu me-
nanamkan atau memberikan pendidikan kemasysrakatan sejak
anak masih kecil.

Selain pendidikan kemasyarakatan, yang perlu diberikan
oleh orang tua kepada anak, Jjuga orang tua perlu

memberikan pendidikan intelektual kepada anaknya.
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Dalam buku pengantar umum pendidikan dijelaskan
Tujuan pendidikan ini adalah membentnk manusia
cerdas dalam arti tajam otaknya, banyak
pengetahuannya dan mempunyai jiwa =ikap ilmiah
(scintifi attitude). (Drs. Surwana, 1885 : 104).
Pada dasarnya pelaksanaan pendidikan intelektual
dilingkungan keluarga sebaiknya orang tua memberikan
berbagai pengetahuan kepada anaknya agar memiliki sikap
Jiwa yvang mandiri dalam membantu perkembangan
intelektual ansk selanjutnya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar
banyak sekali, pada garis besarnya faktor-faktor
tersebut dapat digolongkan kepada 2 (dua) macam yaitu
faktor intern (berasal dari diri individu) dan faktor
ekstern (berasal dari luar diri individu). Beberapa
pendapat yang dikemukakan ahli pendidikan tentang
faktor-faktor tersebut adalah
a. Dra.Kartini Kartono mengangkat pendapat ahli pendidik
an dalam bukunya Bimbingan Belajar di SMA dan
Pengaruh Tinggi, (1985 : 61-68), membagi 2 (dua)
bagian tentang faktor-faktor vang mempengaruhi
belajar, vakni faktor endogin dan eksogin
1) Faktor endogin
- Sebab-sebab vang bersifat biologis vang
berhubungan dengan jasmaniah misalnya kesehat-
an. anak yang sakit atau dalam keadaan lemah
akan sukar belaijar. Dan cacat badan misalnya
bisn, tuli, buta hal ini menghambat belajar
anak.
- Sebab-sebab vang bersifat psikologis yang ber-
hubungan dengan kejiwaan anak misalnya: intel-

legensi/kecerdasan hal 1ini merupakan salah
satu faktor indogin yang mempengaruhi belajar
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anak sehingga membatasi kemampuan belajarnya,

salah satu contoh anak vang indeot. Anak yang
ideot hanya mencapi tingkat kecerdasan sama
dengan anak berusia + - 3 tahun. Perhatian,

minat dan bakat Jjuga dapat mempengaruhi

aktivitas belajar anak.

2) Faktor eksogin

- Faktor keluarga
Faktor ini dibagi beberapa bagian sep

erti

cara orang tna mendidik anak yang kurang
mampu , hubungan antara orang tua dengan
anaknya yvang tidak lancar, dan sikap orang
tna yang kurang baik. ,Suasana rumah ramai,
selalu tegang, sering cekecok, hal ini
mengganggu cara belajar anak.
- Faktor sekolah
Faktor ini antara lain =: cara penyajian
pelajaran yang kurang baik misalnva guru
kurang menguasai bahan, metode yangd digunakan
kurang tepat, tanpa menggunkan alat peraga.
Hubungan antara guru dan siswa kurang baik,
hubuingan antara anak dengan temannya kurang
baik. Standar pelajaran tidak sesuai dengan
ukuran normal kemampuan anak. Alat pelajaran
kurang lengkap, pelaksanaan disiplin kurang
baik.
- Faktor-faktor lain

Faktor ini antara lain : metode belajar siswa
kurang baik seperti pembagian waktu kurang,
menghapal tanpa pengertian, penggunaan waktu
istirahat kurang efektif. Tugas-tugdas rumah

selalu banyak seperti mengasuh adik, membantu

menambah penghasilan orang tua.

b. Drs. Agoes Soejanto dalam bukunya Bimbingan

Belajar Yang sukses, (1981 : 41), mengatakan

1)

2)

Yang datang dari dalam dirinya misalnya

- Karena memang tidak mempunyai kekuatan ps
- Karena kurang pengalaman

- Karena perkembangan yang belum memadai

- Karena gangguan keesehatan

- Karena faktor lain

Yang datang dari luar dirinya misalnya
- Keadaan lingkungan sekitarnya

_ Keadaan keluarga vang retak (broken home)
|

Kearah

ikisnya



Seirama dengan pendapat di atas, DR. Nana Sudjana menge-
mukakan pendapat Clark dalam bukunya Proses Belajar
Mengajar, (1989 : 39), menyebutkan : "Hasil belajar

siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa
dan 30% dipengaruhi lingkungan”.

Beranjak dari beberapa pendapat di atas, dapat di-
simpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan
belajar anak digolongkan menjadi 2 (dua) golongan, yvaitu
faktor dari dalam (indogin), faktor ini bersifat
biologis seperti gangguan kesehatan dan bersifat
psikologis seperti gandguan kejiwaan. Sedangkan faktor
dari 1luar (eksogin) seperti hubungan antara orang tua
dengann anak kurang lancar sehingga anak merasa kurang
mendapat perhatian dari lingkungan keluarga atau rumah

tanggda.



BAR 11

BAHAN DAN METODE

Bahan dan Macam Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber

dari bahan vang tertulis dan tidak

tertulis seperti dunkumenter vang ada

penelitian ini dan bahan yvang Ltidak
hasil observasi, wawancara pada
penelitian.

Adapun macam data vang digunakakn

ini adalah

I

tertulis. Bahan
kaitannya dengan
tertulis seperti

saat terkoleksi

dalam penelitian

Keaktifan orang tua membimbing anak belajar

- Kesempatan orang tua membimbing anak belajar

- Waktu yang tersedia bagi orang tua
‘belajar

- Keaktifan orang tua membantu anak

membimbing anak

dalam mengerjakan

pekerjaan rumah yvang diberikan guru di sekolah.

- Perhatian orang tua dalam melengkapi
belajar anak.
- Latar belakang pendidikan orang tua

- Aktivitas belajar siswa di rumah

buku-buku paket

- Indek Presta=si belajar siswa di sekolah

- Sejarah berdirinya SDN Palangka 12 Palangka Raya

- Keadaan Gurn dan =siswa SDN Palangka 12 Palangka Raya

- Kegiatan siswa mengikuti latihan pramuka
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- Kegiatan siswa belajar di sekolah
- Sarana dan prasarana yang dimiliki siswa di rumah
B. Teknik Penarikan Contoh

Berdasarkan data yvang diperoleh dari SDH Palangka 12
Palangka Raya pada tahun ajaran 1993/1994 jumlah siswa
sekolah tersebut 247 orang terdiri dari kelas I, II, 1III,
IC dan VI.

Mempertimbangkan bahwa kelas 1, 1I dan 111 dianggap
kurang memenuhi syarat dalam hal pemberian data yang
digali melalui anget, maka penulis mengambil sampel
penelitian adalah kelas 1V, V, dan VI. Hal ini didasarkan
atas penadapat DR. Nana Sudjana, (1988: ) Mengatakan
"Stratifikasi random sampling merupakan cara pengambilan
sampel yang dilakukan dengan membuat lapisan (strata),
kemudian dari semua lapisan diambil sejumlah subyek dari
setiap lapisan adalah sampel penelitian™.

Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua siswa
dan siswa SDH Palangka 12 Palangka Raya yang berada pada
kelas IV, V dan VI, dengan rincian : Kelas IV sebanyak 42
orang, kelas V sebanyak 35 orang dan kelas V1 sebanyak 32
orang, sedangkan orang tua siswa mengikuti jumlah siswa.
secara keseluruhan jumlah populasi yang terdiri dari orang
tua siswa dan siswa ada 218 orang.

Melihat Jjumlah populasi cukup banyak dan mengingat
keterbatasan waktu, tenaga dan dana yang dimiliki, maka
penulis tarik sampel dalam penelitian ini sebanyak 66

orang atau 30% dari jumlah populasi.
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Pengambilan sampel ini penulis lakukan teknik random
sampling artinya secara acak dan pengambilan sampel ini
dianggap sudah representatif maksundnya mewakili populasi.

Adapun teknik penarikan sampel didasarkan atas dasar
pendapat DR. Ny. Suharsini Arikunto menyebutkan

Untuk sekédar ancer-ancer maka apabila populasi

kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya sebagdai

sapel. Selanjutnya Jika jumlah subyek atau
populasinva lebih besar dapat diambil antara 10 -15 ¥%

.atau 20 - 25 % atau lebih (1989 :107).

Berpedoman pada pendapat diatas, meka dalam
penelitian ini ditetapkan besarnya sampel 30 % clari jumlah
populasi yang ada.

C. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data vang diperlukan dalam

penelitian ini ada beberapa teknik yvang digunakan:

1. Observasi
Melalui tehnik ini penulis langsung terjun kelapangan
untk memeperoleh data yang diperlukan, sedangkan data
vang ingin digali melalui tehnik ini adlah : kegiatan
belajar siswa di sekolah, kegiatan belajar vang
dilakukan guru di sekolah.

2. Tehnik Dokumenter
Yang diamksud dengan tehnik dokumemter adalah peng-
ambilan data yang berhubungan dengan dokumen yang ada
kaitannya dengan penelitian. Data yang ingin di gali

melalaui tehnik ini meliputi
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Sejarah berdirinya SDN Palangka 12 Palangka Raya,
struktur organisasi sekolah, sarana dan prasarana
sekolah, keadaan guru dan nilai siswa.

Wawancara

Data yang ingin digali malalui tehnik ini meliputi
Faktor-faktor yang menyebabkan berdirinya SDN Palangka
12 Palangka Raya, kepemimpinan SDN Palangka 12, faktor-
faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar siswa di
sekolah, bagaimana perhatian oarng tua terhadap
kegiatan belajar anak, dan bagaimana kemampuan oarng
tua dalam memperhatikan sarana dan prasarana belajar
anak di rumah.

Tehnik Angket

Melalui tehnik ini dijukan sejumlah pertanyaan kepada
responden untuk menggali data yang diperlukan dalam
penelitian ini. Dari tehnik ini ada dua macam data yang
dicari, yakni data dari orang tua siswa dan data dari
siswa.

Adapun data ysng diperlukan ini adalah

Keaktifan orang tua menyuruh anak belajar dalam sehari
semalam, kesempatan orang tua membimbing anak belajar.
Waktu yang tersedia untuk membimbing anak belajar,
keaktifan orang tua membantu anak mengerjakan pekerjaan
rumah (PR) yang diberikan oleh guru di sekolah,
perhatian orang tua dalam melengkapi buku-buku paket

belajar anak., sedangkan data yang dicari dari siswa



kesempatan membimbing anak belajar, waktu yvang tersedia
untuk orang tua membimbing anak belajar, keaktifan
orang tua membantu anak mengerjakan pekerjaan rumah
(PR) vang diberikan oleh guru di sekolah, perhatian

orang tua dalam melengkapi buku paket belajar anak,

sedangkan data vang diacari dari siswa : Kegiatan siswa
belajar kelompok, kegiatan siswa belajar mandiri,
Kegiatan =iswa mengikuti kegiatan pramuka, frekwensi

kegiatan belajar siswa dalam sehari semalam di rumah,
serta latar belakng pendidikan orang tua siswa
Pengolahan Analisa Data
Setelah data tentang tingkat perhatian orang tua
terhadap kegiatan belajar di rumah anak SDN Palangka 12
Palangka Raya telah terkumpul, maka dat tersebut diolah
melalui tahapan-tahapan yakni
1. Editing adalah melakukan penyempurnaan dan pengecekkan
data terhadap pengisian daftar pertanyéan vang
diperoleh dari orang tuan dan siswa SDN Pslangka 12
Palangka Raya
2. Coding adalah kegiatan melakukan kode-kode terhadap
data-data yang dibutuhkan dalam penelitian.
3. Klasifikasi data adalah melakukan pengelompokan
terhadap data-data sesuai dengan jenis dan tingkatanya.
4. Tabulasi data adalah : data yang telah dikasifikasikan
dihimpun untuk diproses ke dalam bentuk tabel sehingga
Jjelas data, alternatif Jjawaban, frekwensi dan

prosentasenya.



Interprestasi data adalah melakukan setelah kegiatan,
setelah data yang disajiikan pada tabel-tabiel hal untuk
lebih memperjelas penyajian data.

Analisa data adalah kegiatan melaknkan analisa data
terhadap data yang diperoleh dalam bentuk tabel-tabel
atau angka-angka sehingga membentu uraiasn dan penaf-
siran.

Dalam menganalisa data hasil penelitian menggunakan
analisa knalitatif, sehingga dengan demikian dapat
diketahui bagaimana pengaruh perhatian orang tua ter-
hadap kegiatan belajar anak SDN Palangka 12 Palangka
Raya.

Untuk menguji hipotesa yvang berbunyi; "Ada pengaruh
perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar anak pada

SDN Palangka 12 Palangka Raya”, maka digunakan rumus

KP = ———E—-— X 100 (%)
N
Keterangan
F = Frekuensi jawaban dari setiap alternatif.
N = Jumlah sampel.
EKP = Kesimpulan Prosentase
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HAS1L PENELITIAN DAN ANALISA

A. Hasil Penelitian
1. Latar Belakang Berdirinyas SDN Palangka 12 Palangka Raya

Pada awal berdirinya SDN Palangka 12 Palangka Raya
dinamakan SDN Perumnas pada tahun 1881. Pada tahun 1988
SDN Perumnas diganti namanya menjadi SDN Palangka 12.
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan berdirinya SDN
Palangka 12
Karena banyaknya anak usia sekolah pada lingkungan
Perum Perumnas sehingga dirasakan mendesak untuk men-
dirikan sekolah tingkat dasar. Disamping itu pemerintah
dalam rangka turut mengembangkan potensi anak didik
vang diharapkan menjadi manusia yang cerdas, bertagwa,
disiplin dan mandiri (Wawancara mantan Kepala SDN
Perumnas, 14 September 1993).
4Sekolah tersebut berstatus SD Perumnas pernah menye-
lenggarakan ujian sebanyak tujuh kali dengan kelulusan
rata-rata tiap tahun 98 persen. Sedangkan setelah
sekolah tersebut berubah status menjadi Sekolah Dasar
Negeri (SDN) Palangka 12, telah menyelenggarakan ujian
sebanyak lima kali dengan kelulusan rata-rata 99 persen

setiap tahun.
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Sejak berdirinya SDN Palangka 12 sampai pada tahun 1993
vang pernah menduduki jabatan Kepala Sekolah dua orang
vaitu masing-masing

- DRS. Lastri Taib (dari tahun 1982 - 1988)

- DRS. E. D.Ihin (dari tahun 1888 - 1993)

Letak Geografis Dan Bentuk Bangunan

SDN Palangka 12 berada pada Wilayah Kotamedya Daerah
Tingkat 11, Kecamatan Pahandut, Kelurahan Palangka,
Palangka Raya.

Adapun luas SDN Palangka 12 Palangka Raya, lebih kurang
1.100 mz, sedangkan luas bangunannya lebih kurang 700

mz, lokasi terletak dan berbatasan

|

Sebelah utara berbatasan dengan tanah kosong (jalur

hijau).

Sebelah barat berbatasan dengan perumahan masyarakat

setempat.

Sebelah selatan berbatasan dengan SDN Palangka 15.

Sebelah timur berbatasan dengan jalan Murai.
Dilihat dari segi bangunan SDN Palangka 12, tipe
bangunannya berbentu semi permanen dan terbuat beton,
masing-masing ruangan kelas berukuran 8 x 8 m.

SDN Palangka 12 terdiri dari 12 lokal, vyang terdiri

dari
- Kantor dan ruangan guru-guru = 1 lokal
- Ruang belajar = 9 lokal
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FEADAN GEFL) SDIN FALANEEAS 12 AL ABGEA RAYA
TAFLR AJARAN 1995
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Pada tabel di atas menunjukkan,

dikan

Tingkat Atas Keguruan,

banyak

wanita

yvang banyak

vaitu

adalah dari

18

menurut jenis

orang dan

bahwa tingkat pendi-
Sekolah Lanjutan
kelamin 1lebih

pria 3 orang



- Ruang PKG/KKG 1 lokal

- Gudang 1 lokal

Kemudian di lokasi SDN Palangka 12 tersebut juga
dibangun satu buah rumah penjaga sekolah dan tiga buah
rumah guru.

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SDN Palangka 12
Palangka Rava

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SDN Palangka 12
Palangka Raya untuk meningkatkan kegiatan belajar siswa
dan siswa dalam upaya mencapai tujuan pendidikan antara
lain

a. Alat-alat olahraga

- Bola volley = 1 buah
- Net volley = 1 buah
- Bola sepak = 1 buah
- Bola kasti = 1 set
Perpustakaan
- Buku-buku referensi umum = 100 buah
- Buku-buku agama = 30 buah
- Buku-buku fiksi = 25 buah

Keadaan gurn

Jumlah guru pada SDN Palangka 12 Palangka Raya pada
tahun 1883/1994, sebanyak 18 orang, dan 1 orang penjaga
sekolah, untuk jelasnya dapat dilihat tabel di bawah

ini:



termasuk 1 orandg penjaga sekolah. Dari segi agama
yang dianut guru-guru lebih banyak adalah beragama
Kristen dengan jumlah 13 orang dan & orang vyang
beragama Islam.
Keadaan Siswa
Keadaan siswa SDN Palangka 12 Palangka Raya pada
tahun ajaran 1993/1994, dapat diketahui dari tabel di
bawah ini

TABEL 2

KEADAAN SISWA SDN PALANGEKA 12 PALANGKA RAYA
TAHUN AJARAN 1993/1994

Jumlah Siswa : Menurut Agama
No Kelas ! —————--cmmmmmme 1 e e Jumlah
Pria Wanita Islam Kristen
3 1 30 25 32 23 55
2 II 24 . 189 7| 16 - 43
3 k21 29 - 20 5 : 18 : 40
4 1V 21 21 20 22 - 42
5 v 18 17 22 13 35
6 VI 20 12 16 16 32
Jumlah 133 114 145 104 247

Sumbgr : Data Sekunder, Tahun 1883
Dari tabel di atas memperlihatkan, bahwa secara kese-
luruhan siswa kelas I berjumlah 55 orang, terdiri
dari 32 orang beragama Islam dan 23 orang beragama

Kristen. Siswa kelas II berjumlah 43 orang yang



terdiri dari 27 orang yang beragama Islam dan Kristen
16 orang, untuk kelas III 29 orang yang beragama
Islam dan 19 orang yang beragama Kristen dan jumlah
keseluruhannya ada 40 orang. Sedang kelas _IV
berjumlah 42 orang terdiri dari yang beragama Islam
18 orang dan yang beragama Kristen 23 orang. Kelas V
berjumlah 35 orang, terdiri dari 22 orang beragama
Islam beragana Kristen 13 orang. Sedang kelas VI
berjum-lah 32 orang, yang beragama Islam 16 orang dan

yang bera-gama Kristen 16 orang.

B. Penyajian dan Analisa Data

L

Penyajian Data Tentang Perhatian Orang Tna terhadap

Kegiatan Belajar Anak di Rumah.

Data Tentang Perhatian Orang Tua Terhadap kegiatan

belajar anak di rumah disajikan dan diuraikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut.

a. Keaktifan orang tua menyuruh anak belajar dirumah.
Yang dimaksud dengan keaktifan orang tua tersebut
adalah keaktifan bapak dan ibu menyuruh anaknya
belajar setia? hari dan malam hal ini merupakan

. motivasi orangltua dalam meningkatkan kegiatan be-
lajar anak dirumah. Untuk lebih jelasnya dapat di-

lihat pada tabel di bawah ini



TABEL 3

FREKWENS] REARTIFAN ORANG TUA MENYURUH ANAK BELAJAR
DI RUHAH

No Kategori F E
1 : Selalu belajar : 21 = B3;7
: Kadang-kadang - 11 + 383.5

3 : Tidak selalu : L =z 3
Jumlah 33 100

Sumber data : Data primer tahun 1993
Tabel diatas dapat dipahami, bahwa orang tua selalu
membimbing anak belajar jumlahnya lebig besar 63,7 %
orang tua yang kadang-kadang membimbing anak belajar
33,3 % sedangkan orang tua yang dikategorikan tidak
pernah membimbing anak hbelajar dirumah sangat rendah
3,0 %

b. Kesempatan orang tua untuk membimbing anak belajar.
Dalam rangka meningkatkan belajar anak dirumah, maka
orang tua akan memberikan kesempatan membimbing anak
belajar di rumah, baik pada siang hari maupun malam
hari. Kesempatan orang tua untuk membimbing anak

belajar dirumah, dapat dilihat tabel berikut



TABEL 4
FREEWENS1 RESEMPATAN ORANG TUA MEMBINBING AMARK BELAJA
DI RUMAH
No Kategori F P
1 : Selaln ¢ 31 : 94
2 : Kadang-kadang I : -
3 : Tidak pernah i 2 : B
Jumlah 33 100

Sumber data : Data primer tahun 1993

Tabel diatas menunjukkan bahwa orang tua yang selalu
memberikan kesempatan membimbing anak belajar
jumlahnya besar sekali (84 %), kemudian yang di
kategorikan kadang-kadang membimbing anak belajar
tidak ada (0 %), sedangkan kategori tidak pernah
membimbing anak belajar hanya 6 7%.

Waktu yang tersedia untuk orang tua membimbing anak
belajar.

Waktu vyang tersedia adalah dalam arti berapa lama
atau jam bagi orang tua dapat membagi waktunya untuk
memberi pelayanan dalam setiap kegiatan belajar anak
dirumah. Lebih jelasnya dapat dilihat tabel 7.

Dari tabel 7 dapat dipahami, bahwa jumlah waktu vyang
tersedia bagi orang tua membimbing anak yvang berada
pada kategori sedang sangat banyak ditemui yaitu 21
orang (63,7 %), kemudian yang berada pada kategori

kurang cukup banyak dengan jumlah 13 orang (39%)

37
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sedangkan untuk orang tua yang mempunyai waktu banyak
atau vyang berada pada kategori selalu berjumlah 9
orang (27,3%).

TABEL 5

WAKTU YANG TERSEDIA UNTUK ORANG TUA
HEMBIMBING ANARK BELAJAR

No Kategori F B
1 : Selaln : g i BT3
o & Kadang—kadang ! 213 r B3,%

3 : Tidak pernah : 13 39

Juml ah : 33 100

Sumber data : Data primer tahun 1993
Keaktifan nrang tua membantu anak dalam mengerjakan
PR.
Untuk mengetahui apakah orang tua si=sws selalu
membantu anaknya dalam menyelesaikan pekerjsan rumah
vang diberi oleh guru-guru di sekolah dapat dilihat
tabel-tabel berikut

TABEL 6

KEAKTIFAN ORANG TUA DALAM MEMBANTU ANAR MENGERJAKAN
PERERJAAN RUMAH

No Kategori F E
1 : Selaln ; 10 f 30,3
Kadang-kadang : 21 ¥ B3,

3 : Tidak pernah : 2 : B
Jum1lah a3 100

Sumber data : Data primer tahun 1993



Dari tabel diatas dapat diketahui, bahwa orang tua
vang selalu membantu anak mengeriakan pekerjaan rumah
vang diberikan oleh guru sebanyak 30,3%, yang kadang-
kadang membantu B63,7% sedangkan yang tidak pernah
membantu anak mengerjakan pekerjaan rumah vang
diberikan oleh guru hanya 2 orang (6%).
Perhatikan Orang tua dalam melengkapi sarana belajar
anak.
Sejauhmana perhatian orang tua dalam melangkapi
sarana belajar anaknya dalam menunjang poses belajar
mengajar dapat dilihat dalam tabel berikut

TABEL 7

PERHATIAN ORANG TUA DALAM MELENGRAPI
SARANA BELAJAR ANAKR

No Kategori F P
1 : Selalu melengkapi - 12 I T
Kadang-kadang melengkapi : 21 ¢ B3,7

3 : Tidak pernah melengkapi : - : "

Sumber data : Data primer tahun 1993.

Tabel di atas menunjukkan tingkat perhatian orang tua
dalam melengkapi sarana belajar anak di rumah vyang
berada pada kategori kadang-kadang berjumlah besar
vaitu 21 orang (63,3%),kemudian yang berada pada
kategori selalu melengkapi berjumlah cukup besar

yaitu 12 orang (36,3%) sedangkan vang berada pada
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kategori Lidak pernah melengkapi tidak ada.
Perhatian orang tua dalam melengkapi saransa buku-buku
paket belajar anak.
Dalam melengkapi pola pengajaran yang sekarang ini
telah berlaku Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA), maka
siswa diharapkan dapat memiliki buku-buku pelajaran
berupa buku cetak. untuk mengetahui tingkat perhatian
orang tua dalam melengkapi buku-buku pekat untuk anak
belajar di rumah, maka disajikan data tersebut dalam
bentuk:

TABEL 8

FRERUENST PERHATIAN ORANG DALAM MELENGKAPI
SARANA BURU-BURKU PAKET BELAJAR ANAR

No Kategori F P
1 : Selalu melengkapi ; 9 : 27,3
2 : Kadang-kadang melengkapi : 21 : B3,7

3 : Tidak pernah melengkapi : - 2 -

Sumber data : Data primer tahun 1993,

Pada tabel diatas menunjukakan, bahwa perhatian orang
tua dalam melengkapi sarana buku-buku paket belajar
anak vyang berada pada kategori kadang-kadang 1lebih
besar yaitu 21 orang (B6,7%), dan yang berada
kategori selalu memperhatikan hanya mempunyai Jjumlah
cukup yaitu 9 orang (27,3), sedangkan pada kategori,

sedangkan yang berada kategori tidak pernah mem-
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perhatikan sarana buku-buku paket anak berjumlah
sedikit sekali yaitu 2 orang (B%)
Penyajian Data Tentang Kegiatan Belajar anak di
rumah. Data tentang kegiatan belajar anak di rumah
disajikan dan diuraikan dalam bentuk tabel sebagai
berikut
a. Aktivitas siswa belajar berkelompok.
Adapun aktivitas yang dimaskud adalah kegiatan
belajar vyang dilakukan siswa secara berkelompok
atau kegiatan belajar siswa yang dilakukan oleh
dua orang siswa atau lebih. Aktivitas belajar
siswa berkelompok dapat dilihat pada tabel di
bawah ini
TABEL 9

AKTIVITAS BELAJAR SISWA BERKELOHPOK

1 : Selalu berkelompok : 33 : 100
2 : Kadang-kadang ; - : -
3 : Tidak pernah : = : -

Sumber data : Data primer tahun 1993.

Dﬁlam hal kegiatan belajar siswa berkelompok tersebut
dapat disimpulkan siswa melakukan aktivitas belajar
kelompok berada pada kategori selalu berkeleompk yaitu
33 (100 %), sedangkan yang berada kategori kadang-

kadang dan tidak pernah tidak ada (0O %)%



b. Lama aktivitas belajar siswa berkelompok dalam sekali

pertemuan

Lama aktivitas belajar berkelompok adalah dalam arti

batasan waktu yvang dilakukan dalam satu perftemuan. Hal

ini disajiikan pada tabel dibawah ini
TABEL 10

LAMA AKTIVITAS BELAJAR SISWA BERKELOHWPOK
DALAM SEKALI PERTEMUAN

No Kategori F P
1 : Tinggi (1-2 jam) : 5 g 15,15
2 : Sedang (30.00°-60") 1 23 H 59,70
3 : EKurang (15°-307) : 5 : 15,15
Jumlah 33 100

Sumber data : Data primer tahun 1993

Pada tabel di atas menunjukan tentang aktivitas belajar

siswa belajar kelompok yang berada kateggori sedang

lebih banyak yaitu 23 orang (89,70 %), kemudian siswa

vang melakukan belajar kelompok pada kategori tinggi

dan cukup tinggi adalah berimbang vyaitu sama-sama

berjumlah 5 orang (15,15 2).

c. Aktivitas siswa belajar mandiri atau perorangan.

Aktivitasn belajar mandidiri atau perorangan yang di

lakukan siswa adalah suatu kegiatan belajar diluar Jjam

sekolah atau dirumah dalam kegiatan belajar sehari-

hari.

Tingkat frekwensi kegiatan ini dapat dilihat pada tabel

dibawah ini
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TABEL 11

ARTIFITAS BELAJAR MANDIRI ATAU PERORANGAN
YANG DILAKURAN S1SWA DIRUMAH

No Kategori F P
1 : Selalu belajar 3 21 : B3,83
: Kadang-kadang : 7 : 21,22
3 : Tidak pernah : 5 t. 18,15
Jumlah 33 100

Sumber data : Data primer tahun 1993
Tabel diatas menunjukan bahwa siswa yang selalu belajar
mandiri di rumah sebanyak 63,83 % sedangkan yang
kategori kadang-kadang sebanyak 21,22 % dan yang tidak
pernah hanya 15,15 %.
Lama waktu kegiatan belajar siswa dalam percrangan atau
mandiri.
Kegiatan belajar mandiri adalah suatu kegiatan belajar
siswa yang dilakukannya sendiri tanpa dibantu oleh
orang lain dalam mempelajari isi atau materi pejaran
vang telah diberikan oleh guru di sekolah. Frekwensi
kegiatan yang dilakukan siswa ini dapat dilihat dari
tabel di bawah ini

TABEL 12

LAMA WAKTU BELAJAR SISWA SECARA MANDIRI
SEHARI SEMALAM DI RUMAH

No Kategori F B
1 : Tinggi (1 jam lebih) : B : 15,15
: Sedang (30"-60") : 23 : 89,70
3 ¢ Kurang (15 * = 30") : 5 g 15.15
Jumlah 33 ! 100

Sumber Data : Data primer tahun 19983



44

Dapat diketahui bahwa pada tabel di atas telah
memperlihatkan tentang lama waktu yang dialakukan siswa
belajar mapdiri di rumah yang berada pada kategori
tinggi dan kurang berjumlah seimbang yaitu sama-sama 5
orang (15.15% %), sedangkan yang berada pada tingkat
kategori =sedang berjumlah lebih besar yaitu 23 orang
(69,70 %).
Frekwensi kegiatan belajar siswa dalam sehari semalam.
Yang dimaksud dengan frekwensi kegiatan belajar siswa
dalam sehari semalam adalah batas kemampuan siswa
beberapa kali siswa dapat melakukan kegiatan belajar di
rumah, baik belajar yang dibantu oleh orang tuanya
maupun tanpa bantuan dari pihak orang 1lain. Kegiatan
ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini

TABEL 13

FREKWENSI KEGIATAN BELAJAR SISWA DALAM
SEHARI DI RUMAH
|

No Kategori F P
1 : Tinggi ( 3 kali ) : 10 : 30,30
2 : Sedang ( 2 kali ) s 17 :+ Bl;52
3 : Kurang ( 1 jkali) r B - 18,18

Jumlah 33 100

Sumber Data : Data primer tahun 1993
Pada tabel diatas yang menunjukkan tentang frekwensi
kegiatan belajar siswa dalam sehari semalam dapat
diketahui bahwa yang berada pada kategori =sedang itu
lebih banyak dilakukan siswa yaitu 17 orang (51,52 %)

kemudian yang beradapada tingkat kategori tinggi cukup
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banyak dilakukan siswa yaitu 10 orang (30,30 %),
sedangkan siswa yang melakukan kegiatan belajar pada
kategori kurang cukup banyak yaitu 6 orang (18,18 %).
Kegiatan Latihan Pramuka
Setiap lembaga pendidikan formal selalu dituntut untuk
mengikuti kegiatan kepramukaan adalah merupakan kegiat-
an oleh para siswa. Kegiatan kepramukaan adalah
merupakan kegiatan kurikuler bagi setiap siswa.
Kegiatan ini diharapkan menambah ilmu pengetahuan umum
dan bermacam ketrampilan dalam kepramukaan. Di antara
manfaatnya adalah mendidik siswa dalam cara berdikusi,
belajar berkelompok dan memecahkan masalah Kkesulitan
belajar yang dihadapi siswa. Kegiatan kepramakaan yang
dilakukan ﬂiéwa disini dapat dilihat pada tabel dibawah
ini

TABEL 14

KEGIATAN SISWA DALAM MENGIKUTI LATIHAN KEPRAMUKAAN

No Kategori F P
1 : Selalu latihan : 14 : 42,5
2 : Kadang-kadang . 2 : B
3 : Tidak pernah - 1 51,5

Jumlah 33 1010

Sumber Data : Data primer tahun 1993
Tabel diatas menunjukkan siswa yang selalu mengikuti
latihan kepramukaan sebanyak 42,5 ~7% kadang-kadang
mengikuti 8 % dan yang tidak pernah mengikuti 51,5 %.
Sarana penerangan untuk siswa belajar

Adapun sarana penerangan yang dipakai siswa dalam
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kegiatan belaijar dimalam hari adalah berupa : lampu
listrik, lampu petromak dan lampu tembok. Untuk melihat
sarana penerangan vang dipakai siswa selama melakukan
kegiatan belajar waktu malam hari masing-masing siswa

tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

TABEL 15
SARANA PENERANGAN YANG DIMILIKTI SISWA
DI RUMAH
No Jenis lampu F P
1 : Listrik 3 32 : 99
Petromak - | : 3
3 : Lampu tembok T = : -
Jumlah 33 100

Sumber Data : Data primer tahun 1993

Tabel di atas memperlihatkan bahwa siswa yang belajar
pada waktu malam yang menggunkan lampu listrik sebagai
alat penerangan lebih banyak yakni 97 %, kemudian siswa
vang menggunkan lampu petromak hanya 3 %, sedangkan
vang memakai lampu tembok tidak ada.

Pemberian wuang jajan untuk siswa setiap berangkat ke
sekolah.

Pemberian vang jajan dari orang tua siswa kepada siswa
setiap berangkat ke sekolah adalah merupakan sekedar
rangsangan sekaligus perhatian orang siswa dalam
memperhatikan dan menumbuhkan minat belajar siswa.
Tingkat peﬁberian unang Jjajan ini dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.
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TABEL 16

PEMBERTAN UANG JAJAN DARI ORANG TUA SISWA
KEPADA SISWA

No Kategori F P
1 : Selalu memberi : 26 : 78,79
: Kadang-kadang : 5 ' 19515
3 : Tidak pernah : 2 : 6,06
Jumlah 33 100

Sumber Data : Data primer tahun 1993
Pemberian uang jajan yang diterima siswa dari orang tua
siswa sebadaimana terlihat pada tabel diatas bahwa
siswa yang selalu mendapat pemberian sebanyak 78,79 %,
dan yang kadang-kadang mendapat pemberisn sebanyak
15,15 % sedangkan yang tidak pernah mendapat. pemberian
sebanyak 6,06 %.
Stratifikasi pendidikan orang tua siswa
Stratifikasi pendidikan yang dimiliki oleh orang tua
siswa adalah tingkatan jenjang pendidikan formal vang
pernah dilakukan oleh orang tua siswa. Hal ini dapat
diketahui pada tagel di bawah ini

TABEL 17
STRATIFIKASI PENDIDIKAN ORANG TUA SISWA

No Jenjang Pendidikan F P
1 Sarjana . 1 2727
2 ¥ 8L T A : 18 r 94,55
3285 L TP : 6 - 18,18
4 S DN { - : -

Jumlah 33 100

Sumber Data : Data primer tahun 1993
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Pada tabel di atas memperlihatkan bahwa tingkat
pendidikan orang tua siswa lebih banyak berada pada
jenajng sekolah lanjutan tingkat atas 54,55 % berada pada
jJenjang sekolah lanjutan tingkat atas, 27,27 % vyang
memiliki pendidikan sarjana, sedangkan berada pada jenjang
pendidikan tingkat pertama hanya (18,18 %).

Analisa Data

Data yang disajikan dan diuraikan dalam bentuk tabel
sebelumnya, dianalisa kembali untuk melihat kecenderungan
tingkat perhatian orang tua untuk membimbing anak dalam
kegiatan belajar anak di rumah.

Analisa data tersebut adalah
1. Perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar anak.

Perhatian orang tua dalam membimbing kegiatan belajar
anak, yang berada pada kategori "selalu membimbing dan
selalu ada kesempatan” lebih besar yaitu masing-masing
63,70 % dan 94 %, hal ini berdasarkan hasi) data pada
tabel 1 dan 2 sebelumnya. Dalam hal orang tua
menyediakan waktu, membantu anak dalam mengerjakan
tugas (PR), melengkapi sarana dan prasarana belajar
anak di rumsh sebagaimana yang diuraikan pada tabel 3
sampai dengan 10 sebelumnya, hal ini memperlihatkan
bahwa vyang berada pada kategori “"kadang-kadang" lebih
banyak denngan Jjumlah yang sama yaitu mesing-masing

63,7 %.
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2. Kegiatan Relajar Sisun
Kegiatan belajar siswa yang terdiri dari kegiatan
belajar kelompok, dan mandiri sebagaimana hasil dari
penyajian data pada tabel 11 dan 12 adalah masing-
masing berada pada kategori "selalu belaijar berkelompok
dan belajiar dan belajar mandiri dengan jumlah 63,83 ¥%.
Sedangkan dalam hal lama waktu setiap melakukan
kegiatan dan frlekuensi kegiatan belajar siswa dalam
sehari dan semalam sebagaimana vang telah disajikan
pada tabel 12 dan 13 sebelumnya adalah masing-masing
pada katedori "sedang” dengan jumlah B9,70 %, B9,70 %
dan 51,52 %.
Untuk melihat adakah hubungan antara Perhatian Orang
tua dengan Kegiataan Belajar Siswa di rumah, maka akan
diuji dengan menggunkan rumus Statistik Korelssi Product

Moment sebagai berikut

(£ x)( €&vy)

Eal
-
11

Sebelum dilakukan perhitungan terhadap kedua variabel
vaitu X (tingkat perhatian orang tua) dan Y (kegiatan
belajar siswa di rumah), maka terlebih dahulu disajikan

data dari kedua variabel sebagai berikut



TABEL 18

DATA TENTANG PERHATIAN DAN KEGIATAN

BELAJAR SISHWA

Perhatian
Drang tua

No: Perhatian : Kegiatan
Orang tua : BRelajar

Kegiatan
Belajar

1 2 2
2 2 3
3 2 A
4 2 3
5 2 2
6 2 3
¢ 2 1
8 2 3
9 2 1
10 2 1
11 2 2
12 2 2
13 2 3
14 2 1
15 2 3
16 2 2
17 & 3 2

32

W = NNNN

NN - NN NN NN

Dalam data kedua variabel vang telah disajikan di atas,

maka memasukkan data tersebut ke dalam

Product Moment berikut ini

tabel

Korelasi

50
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L 19
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VARIABEL X DAN VARIABEL Y

PERH1ITUNGAN UNTUR RORELASI
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Diketahui

N =33;:£X = 65; £Y = 71; £X2 = 133; £Y2 = 173; dan
XY = 144
( B85 ) ( 71 )
1l = sevnmsmamas
33
By — T e o
\/ ( 85 )2 ( 71 )2
BEAEE = =eeomre )} {(173 - —=——-- )
33 33
144 - 139.85
X/ ¢ 133 - 128 ) ¢ 173 - 152,75 )
4

0,397

1]

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan
rumus Korelasi Product Moment, diperoleh nilai Thitung
sebesar 0,397. EKemudian hasil perhitungan tersebut
dikonsultasikan dengan Tabel Nilai-Nilai r Product Moment.

Pada Tabel Nilai-Nilai r Product Moment dengan taraf
signifikan = 5 % dengan N = 33 diperoleh nilai &ry.y
sebesar = 0,344.

Dengan demikian rp;¢ lebih besar rg,4 (8,397 =5
0,344), yang berarti mneunjukkan hipotesa dalam penelitian
vang berbunyi : "Ada Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap

Kegiatan Belajar Anak SDN Palangka Raya", dapat diterima.



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pengujinn data tentang

Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap kegiatan Belajar

anak pada SDN Hegeri Palangka 12 Palangka Raya, maka hasil

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

>

Tingkat Perhatian Orang Tua Terhadap Kegiatan Belajar
Anak vyang berada pada kategori "selalu membimbing
"lebih besar = 78,85 %.

Kegiatan Belajar Anak di rumah vyang berada pada
kategori "selalu belajar” lebih banyak 81,81 %.

Dari hasil perhitungan menggunakan rumus Korelasi
Product Moment, diperoleh nilai Thit = 0,397, sedangkan
iap = 0,344 pada taraf signifikan 5 dengan N = 33,
yvang berati Phit lebih besar dari ry,, (0,387 > 0,344),
dengan demikian dapat dikatakan : Ada pengaruh
perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar anak.

( hal ini berlaku pada SDN palangka 12 Palangka Raya ).

B. Saran-saran

Dari hasil kesimpulan, dalam upaya meningkatkan

kegiatan belajar anak di rumah, maka saran-saran dapat

disampaikan sebagai berikut

53
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Orang tua diharapkan mempertahankan tingkat perha tian-
nya terhadap kegiatan belajar anak.

Orang tua diharapkan lebih meningkatkan Kkreativitas
kegiatan belajar anak di rumah agar kegistan belajar

anak semakin meninghkat.
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Lampiran : 1

"DATA TENTANG REGIATAN BELAJAR SISWA SDN PALANGEKA 12
PALANGKA RAYA TAHUN AJARAN 1993/1994

No : Jawaban Angket : B i L 3 : : Nilai
PR = e i i = = Spe————p e .___:Jum lah . rB.tB—
a : b c g ¢+ & &+ 1 ¢ : rata
1l 3 s 1 0 4 1 14 r 2,83
2 5 1 0 15 2 0 17 t 2,88
3 2 3 1 5] 6 1 13 :  dallF
4 5 1 0 15 2 0 17 ¢ 2,83
5 1 1 1 3 8 1 2 x 2
B 5 1 0 15 2 0 17 2,83
7 1 1 4 3 2 4 1 : 1B
8 3 3 0 9 B 0 43 Z2+B
9 1 1 4 3 2 4 15 1;5
10 2 0 4 6 0 4 9 1,67
k1 1 4 1 3 B8 1 10 : 2
12 2 3 1 6 B 1 12 P
13 3 2 1 g9 4 4 13 2533
14 1 1 4 3 2 0 14 1.5
15 3 3 0 g 6 1 g 2.5:5
16 3 2 1 9 4 1 15 ¥ 2,93
17 2 3 1 6 6 1 14 s 2,17
18 : 3 2 1 9 4 1 13 r 2,33
19 5 0 1 15 8] 1 14 £ ByBT
20 5 0 1 15 0 1 186 r 2,87
21 3 3 0 9 6 0 15 ¥ 2D
22 2 2 4 B 0 4 10 ¥ 1,87
23 2 0 4 B 0 4 10 i  1.89
24 4 8] 0 12 4 0 16 267
25 2 3 3 & 6 B 1 13 Ao 5
26 2 0 1 B B 1 13 7.
27 3 3 0 g 8 0 15 2,81
28 2 2 0 B 4 0 14 2;9%
29 3 3 1 9 B 1 14 2,33
30 3 3 0 9 B 0 15 2,5
31 2 2 1 B 8 1 13 217
32 2 2 0 6 8 0 14 2,33
33 1 1 1 3 B 1 10 1,87
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Lampiran

ERHATIAN ORANG TUA TERHADAP

KEGIATAN BELAJAR SISWA DI RUMAH

DATA TENTANG

Nilai
rata-
rata

N

Jawaban Angket

No

Jumlah:

12
172
13
14
12
12
14
13
13
13
14
12
13
13
12

e
2,33

4

2,33
2514
2 I
2,17
2,33

10
11

(oF)

12
13
14
15
18
17

18

2,17
Z ;1

ap]

12

227

18
20
21

<
2,33
1,83
1,83
2,83

13
14

1.1

10
10

22

11

0

15

uo

23
24
25

i3
12

12
12

26
27

2,17
1
P
1,83
2,17

{np]

28

13

29

30
31

11

13
12

32
J1lh:

33

70,18



Lampiran : 3

I. ANGKET UNTUK ORANG TUA.
A. Pendahuluan
Disampaikan dengan penuh hormat kepada
Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Atas segala
kemurahan hati dan bamtuan dari Bapak/Ibu, dihaturkan
terima kasih.
B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Pilihlah salah satu alternatif jawaban dari a, b
dan ¢ dengan membubuhi tanda silang ( X ) yang
dianggap sesuai dengan kenyataan yang Bapak/Ibu
alami. !
2. Diharapkan kepada Bapak/Ibu untuk menjawab
pertanyaan yang dengan sejujurnya.
3. Jawaban dari Bapak/Ibu dijamin kerahasiasnya.
C. Daftar Pertanyaan
1. Sebagai orang tua yang bertanggung jawab terhadap
~anak-anak, baik kedalam kebutuhan sehari-hari,
pendidikan anak dan lain-lainnya, tentu dalam
sehari-hari penuh dengan kesibukan pekerjaan.
Walaupun demikian, apakah Bapak/Ibu
a. Selalu aktif membimbing anak belajar di rumah (2

kali sampai lebih)
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b. Kadang-kadang membimbing anak belajar di rumah (1
kali samapai 2)

e. Tidak pernah membimbing anak belajar di rumah (0)
Pekeriaan yang dilakukan oleh Bapak/Ibu tentu tidak
ada henti-hentinya dalam sehari-hari atau malam
hari. Biarpun demikian apakah Bapak/Ibu
a, selalu ada kesempatan untuk membimbing anak

belajar (2 kali samapi lebih)
b. Kadang-kadang ada Kkesempatan membimbing anak
belajar (1 sampai 2 kali)
c. Tidak pernah ada kesempatan membimbing anak
belajar ( 0 )
Setiap orang tua merasakan bahwa waktu vang
digunakan untuk melakukan pekejaan sehari-hari
terasa sedikit sekali, apalagi pekerjaan selalu
banyak yang dikerjakan. Akan tetapi dalam hal ini
apakah Bapak/Ibu
a. Selalu membagi waktu untuk membimbing anak
belajar ( 1 jam atau lebih)
b. Kadang-kadang membagi waktu untuk membimbing

anak belajar ( 30 menit sampai 1 Jjam ).

~c. Jarang membafgi waktu untuk membimbing anak

belajar ( 5 menit sampai 25 menit )
Tugas Pekerjaan rumah (PR) yang diberikan oleh guru
|

di sekolah kepada anak Bapak/Ibu termasuk menambah

kesibukan pekerjaan PBapak/Ibu di rumah, apalagi



kalau si anak selalu atau kadang-kadang tidak dapat

menderjiakannya. Sekalipun demikian, apakah

Bapak/lbu dalam seminggu

a. Selalu membantu anak mengerjakan tudas pekerjaan
rumah (3 kali atan lebih).

b. Kadang-kadang membantu anak mengerjakan tudas
PRnya. (1 sampai 3 kali)

c. Tidak pernah membantu anak mengerjakannya tugas
PRnya.

Keberhasilan belajar anak di sekolah, selalu

dipengaruhi beberapa faktor vang diantaranya

adalah sarana belajar anak di rumah seperti antara
lain kursi dan meja belajar, rungan khusus untuk
belajar. tuntutannya sarana belajar anak itu selalu
menambah beban dari orang tua. Biarpun demikian.

Bapak/Ibu:

a. Selalu memperhatikan sarana belajar anak di
rumah (ada kursi dan meja serta rungan khusus
belajar anak)

b. Kadang-kadang memperhatikan sarana belajar anak
di rumah. (ada kursi dan meja belajar di rumah)

c. Tidak pernah memperhatikan sarana belajar anak
di rumah. ( Tidak ada kursi, meja dan kamar
khusus belajar anak )

Cara belajar di jaman ini adalah memakai sistem

Cara belajar Siswa Akatif (CBSA). Hal yang demikian

secara tidak langsung menuntut setiap orang tua
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siswa membeli buku-buku pelajaran yang berhubungan

dengan pelajaran anak di sekolah. Hal ini Jjuga

termasuk menambah beban tanggung jawsb orang tua
terhadap kwalitas pendidikan anak . Walaupun
demikian. Bapak/Ibu

a. Selalu melengkapi buku-buku cetak pelajar anak
(10 Jjudul buku atau membeli buku untuk anak
belajar)

b. Radang-kadang melengakpi buku-buku cetak
pelajarn anak ( 1 sampai 9 judul buku membeli
buku uvntuk anak belajar ).

c. Tidak pernah melengakapi buku-buku cetak untuk
anak belajar ( 0 )

Pendidikan terakhir yang dimiliki orang tua siswa

a. Sarjana

b. Sarja muda/Dipoma

c. Sekolah LAnjutan Tingkat Atas (SLTA)

d. Sekolah LAnjutan Tingkat Pertama (SLTP)

e. Sekolah Dasar Negeri (SDN)

ANGKET UNTUK SISWA

A.

Petunijuk Pengisian Angket

1. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia yaitu
a,b dan ¢ yang dianggap benar menurut siswa.

2. Jawaban yang cocok menurut siswa biberi tanda
silang (X).

3. Atas bantuan sisa mengisi angket ini, diucapkan

banyak terima kasih.
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. B. Daftar Pertanyaan

Dalam seminggn saya mengikuti kegiatan belajar

kelompok diluar waktu sekolah adalah

a. Selalu belajar kelompok ( 3 kali atau lebih )

b. Kadang-kadang belajar kelompok ( 1 sampai 2
Kali )

c. Tiidak penah belajar kelompok ( O b i

Setiap melakukan belajar kelompok, dalam sekali

pertemuan memerlukan waktu

a. Tinggi (1 jam lebih )

b. Sedang ( 30 menit - 55 menit )

c. Kurang ( 10 menit - 35 menit )

Dalam sehari semalan saya belajar sendiri

diruﬁaha adalah

a. Selalu belajar dirumah ( 2 kali sampai
lehih )

b. Kadang-kadang belajar dirumah ( 1 sampai 2
kali )

c. Tidak pernah belajar dirumah (¢ 0 )

Setiap melakukan belajar mandiri dirumah,

adalah:

a. Tinggi ( 1 jan lebih )

b. Sedang ( 30 menit - 55 menit )

c. Kurang ( S5 menit - 25 menit )

Kegiatan belajar dalam sehari semalam dirumah,

baik belajar sendiri maupun dibantu orang lain

adalah



a. Tinggi { 2 kali'atau lebih )

b. Sedang ( 1 sampai 2 kali )

c. Kurang ( Rata-rata 1 kali )

Dalam sebulan saya mengikuti kegiatan Pramuka
adalah

a. Selalu mengikuti latihan ( 3 kali atau lebih)
b. Kadang-kadang mengikuti ( 1 sampai 2 kali )
c. Tidak pernah mengikuti ¢ 0 )

Setiap saya belajar pada malam hari, lampu
penerangan yang dipakai adalah

a. Lisrik

b. Petromak

c¢. Lampu tembok atau lampu dinding

Setiap saya berangkat ke sekolah, orang tua
saya adalah

a. Selalu memberi uang jaijan

b. Kadang-kadang memberi uang jajan

c¢. Tiadak pernah memberi uang jajan

Di rumah saya ada

a. Memiliki Televisi ( TV )

b. Tidak memiliki Televisi ( TV )
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Dengan ini diveritahuiran bahwa 1

- .8 m & $ M. Lisud

X T w 1 87150033887
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Bermaksud mengadakan Riset/Penelitian.

=Judul i "PENGARUH PERHATIAN ORANG TUA TERHADAP KE-

GIATAN BELAJAR ANAK PADA SEKOLAH DASAR NE
BERL P.RAYA 12"

-=Thaoakasail 1 Sekolan Dasar Negeri 12 Palangka Raya.

-% a k £ 4 ! 3 Dari tgl 20 Agustus s/d 30 September 199:

DENGAN KETENTUAN

1. Sebelum mengadakan Riget/Penelition diwajibken untuk melaporkan L
pada Walikotamadya KDH Tk IIL P. Rdya Up. Kepala Kantor Sosial Poli
tik, dengan menunjukkan sSurat Keterangan ini.

2. Untuk mendapat bahan/data/informasi yang diperlukan hendaeknya men
nubungi vara Pimpinan Instansi Pemerintah dan Tokoh masyarakat s
tempat,

3. Delam rangka mengadekan Riset/Penelitian supeya mentaatl Peratura:
maupun Xeterntuan yang berlaku gerta selalu memelihara Ketexrtiban
Keamanan lingkungen setempat,

4 Menyampeiken hasil Riset/Penelitian 1 (satu) Exemplar kepada Kepa
Direktorat Sosial Politik Propinsi Kelimanten Tengeh.

Demilcian Surat Keterangsn ini diberikat untuk depat dipergunaka
gebagaimana mestinya.-
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EMBUSAN 3
. Gubernur KDH Tk I Kal. Tengah
di Pelangka Raya gebagal laporan.

. Jalikotamadya XDH Tk II 2. Raya d4i 2. Reya.

. Dekan Fakulitas Tarbiyan IAIZ Antasari di-
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DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
"ANTASARI"

FAKULTAS TARBIYAH PALANGKARAYA

1. Komiplek Islamic Centre JIn.G.Obaos Telp. 22105 Palangkaraya

Atarval 2. Jin. Or Wahudin Sudirohusodo No. 2 Telp 21438

fomor : 492/IN/5/FT-A/PLR/PP.00,9/93 Palangka Raya, 14 Agustus 1992
amp 3 1 (sat1) lembar Kepada
a 1 : Mohon izin Pepelitian Yihe Gubernur KIH Tingkat I
Mahasi swe, Kalimantan Tengah

Us.peKepala Direktorat
Sosial Politik

PALANGKA RAYA

Assalamu'alakum Wr.Wb. .

Da lam rangka untuk mengakhiri studi dan penulisan skripel di Fa-
iultas Tarblyah IAIN Antasari Palangka Raya, maka bersama ini kami =
sampaikan sejumlah 5 (lima) orang mahasiswa yang akan mengadakan peng
litian di lapangan sebagaimana dalam ddftar terlampir :

Selbungan dengan maksud diatas, kami mohon kiranya Bapak berkee
nan untuk memberikan pertimbangan/izin penelitian tersobut sesuai dee=
ngan ke tentuan peraturan yang berlaku,

Demikian atas perkenan Bapak diucapkan terima kaasihy

Yassalanm

an, Rektor

AMBUSAN : )

Tth, Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangka Raya-‘
Jfth. Kakanwil Depdikbud Propinsk Kalimantan Tengah di P.Raya
Yth., Kepala BKKBN Propinsi XKalimantan Tengah di P, Raya

Tth, Kepala Kantor Wilayah Departemen Tenaga Kerja Propinsi
Xalimantan Tengah di P.Raya.
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057/1IM/5/FT-A/PLR/TL.00/93 Palangka Raya,11 Pebruari 1993
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Pergetujuan judul skripsi Xepade
dan penetapan pembimbing.
Yth, Sdr. M. L L 8 U]D

PALANGKA RAYA

Aggalamu 'alaikum wr. wb.,

Selelah membaca, menelasl dan mempertimbangkan judul
skripsi yang saudara ajukan tanggel 16 Nopember 1992. maka
cami dapat menyetujui judul dimalksnd gebagai berikut
"PENGARUH PERHALIAN ORANG TUA TERHADAP KEGIATAN BELAJAR __

ANAK DI SDN_PALANGKA 12 PALANGKA RAYA"

N me e w e e eee—

trm s e e —

———————— . Lk W L ———.

- e T — ——— s ——— A 8 WL AL L S

Selanjutnye kami menunjulk/mene tapkan pembimbing skrip
i saudara adalah '

1. Drs. NGADIRIN SETTAWAN, MS Pembimbing I
2. Drs. JIRHANUDDIN Pembimbing IL

Untuk itu kemi persilahkan saudara sagar segerea berlkon
sultasi dengan Pembimbing dalam rangka penyusunan skripqi
sebagnimana mestinya.

Demikian untuk menjadi pegangen lebih lanjut.

U e frs, AHMAD SYAR'L
“i== 7 TNIP. 150222661 X

Sdr. Drs. ligadirin Setiemen, MS

selaku Pembimbing T

Tl

Sdr, Drs. Jirhanuddin

anlaln Pembimbing II1.
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